Bab1 Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika
penulisan. Latar belakang masalah didasarkan oleh masalah atau fakta yang
terjadi diperusahaan. Setelah itu akan dirumuskan masalah dalam bagian
perumusan masalah yang nantinya akan menjadi acuan dalam penelitian ini
sehingga tujuan penelitian akan tercapai dalam tugas akhir ini. Adapun manfaat
pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dan juga
menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. Batasan masalah dan

sistematika penulisan dibuat agar penelitian lebih terarah pada tujuan penelitian.

I.1 Latar Belakang

Perkembangan perusahaan dapat dilihat dari berbagai segi. Salah satu segi yang
dapat dilihat adalah segi keuangan. Pihak manajemen keuangan memberikan
pengaruh terhadap kelangsungan aktivitas dan eksistensi perusahaan. Oleh karena
itu, pihak manajemen keuangan dituntut untuk dapat menjalankan tugasnya
dengan baik, hal ini dimaksudkan agar menciptakan faktor keuangan perusahaan

yang sehat. Untuk itu dilakukan analisis terhadap kinerja perusahaan.

Analisis kinerja perusahaan tidak terlepas dari laporan keuangan. Laporan
keuangan perusahaan umumnya terdiri dari laporan neraca dan laporan laba-rugi.
Irawati (2006:22) mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan
pencerminan dari prestasi manajemen perusahaan pada satu periode tertentu.
Dengan menganalisis laporan keuangan maka akan terlihat kondisi keuangan
suatu perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan akan Iebih
bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan bila data tersebut dapat

diperbandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisis.

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten merupakan perusahaan
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang menghasilkan jasa energi listrik
(cpns.beasiswaz.com). PLN merupakan satu-satunya perusahaan milik negara

sebagai penyedia listrik diseluruh Indonesia. PLN juga akan terus berupaya untuk



meningkatkan  kualitas pelayanan kepada seluruh warga Indonesia

(www.lowongankerjaterbaru2011.net). Maka daripada itu PLN harus mengukur

kinerjanya untuk dapat melihat sejauh mana kinerja yang telah dicapai dan
berusaha untuk memperbaikinya. Adapun cara untuk melihat kinerja perusahaan
ini yaitu dengan menganalisis laporan keuangan dan non keuangan. Dua laporan
keuangan yang utama yang digunakan dalam melakukan interpretasi laporan
keuangan adalah neraca dan laporan laba-rugi.

Rasio keuangan akan membantu dalam menganalisis dan menginterpretasikan
posisi keuangan perusahaan tersebut dan mengetahui kinerja keuangan perusahaan
tersebut dari tahun ketahun. Dari laporan keuangan tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio yang digunakan adalah rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Penilaian kondisi keuangan
pada perusahaan tersebut didasarkan pada hasil perolehan rasio, semakin besar
hasilnya berarti kondisi keuangan pada perusahan tersebut dapat dinilai baik.
Analisis rasio dapat memberikan penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Dalam hal ini perusahaan yang dimaksud adalah Badan Usaha Milik Negara yaitu
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten, yang berpedoman pada Surat
Keputusan (SK) Menteri Keuangan RI No. 826/KMK.013/1992 untuk
menentukan rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI ini juga mengukur kinerja perusahaan dari segi non
keuangannya.

Untuk dapat mengetahui kinerja pada perusahaan ini, penulis merasa tertarik
mangambil judul: Analisis Kinerja Perusahaan Berdasarkan Surat Keputusan
(SK) Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992 di PT. PLN Persero

Distribusi Jawa Barat dan Banten.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana kinerja PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten periode

2007-2009 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992?



L3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kinerja PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
periode 2007-2009 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI
No.826/KMK.013/1992.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan
Dapat memberikan masukan atau pemikiran bagi perusahaan berkaitan dalam
hal pengambilan keputusan atau pengelolaan keuangan yang lebih baik dari
segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan indikator tambahan.

2. Bagi penulis
Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang teori yang didapat

saat kuliah dengan permasalahan yang nyata pada kehidupan.

1.5 Batasan Masalah

1. Penelitian dilakukan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan
Banten.

2. Data yang digunakan adalah neraca, laporan laba-rugi, jumlah pelanggan,
penjualan (kwh), dan jumlah pelatihan periode 2007-2009.

3. Penilaian kinerja berdasarkan pada Surat Keputusan (SK) Menteri Keuangan
RI No. 826/KMK.013/1992 yaitu berdasarkan rasio rentabilitas, solvabilitas,
likuiditas, dan indikator tambahan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini diuraikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan
Mengemukakan latar belakang pemilihan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,

serta sistematika penulisan laporan.



Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

Bab VI

Landasan Teori

Pada bab kedua ini diuraikan teori-teori yang melandasi penelitian
ini. Teori-teori yang diulas secara lengkap yaitu meliputi
pengertian laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, jenis
laporan keuangan, karakteristik laporan keuangan, dan pendekatan
yang akan digunakan saat memecahkan masalah, serta penelitian

lain yang mendukung penelitian tersebut.

Metodologi Penelitian
Mengemukakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini,
termasuk didalamnya langkah yang dilakukan untuk memecahkan

masalah.

Pengumpulan dan Pengolahan Data
Berisikan data-data yang dibutuhkan atau berkaitan dengan
pengolahan data dan juga terdapat proses perhitungan berkaitan

dengan tingkat kinerja perusahaan.

Analisis Data
Berisikan analisis dan pembahasan yang didapat dari pengumpulan

dan pengolahan data.

Kesimpulan dan Saran
Berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan juga

saran untuk perusahaan.



